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Abstract

The rapid rise in business competition has compelled MSMEs to innovate and adopt
management models that provide a competitive edge. This research examines the influence of
Total Quality Management (TQM), innovation, and MSME performance. A quantitative
approach with a survey design was used, collecting primary data through questionnaires and
structured interviews with SME owners in Serang City. The data were analyzed using Structural
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS) with SmartPLS 4.0 software.
The results show: 1) TOM positively and significantly affects innovation; 2) TOM positively
and significantly affects MSME performance; 3) Innovation positively and significantly affects
MSME performance; 4) Innovation mediates the relationship between TOM and MSME
performance.

Keywords: Total Quality Management (TQM), Innovation, SME’s Performance

PENDAHULUAN

Pesatnya arus globalisasi ekonomi serta terbukanya pasar dalam negeri untuk para
pemain global menimbulkan persaingan yang dihadapi oleh pelaku usaha semakin intens, hal
ini turut dirasakan oleh para pegiat UMKM di Indonesia. Adanya peningkatan persaingan ini
mengharuskan UMKM untuk memaksimalkan kemampuannya agar dapat bersaing dan
bertahan dalam lingkungan bisnis yang tidak stabil. Tidak sedikit dari pegiat UMKM yang pailit
karena usahanya tidak mampu untuk bersaing dengan kompetitor lainnya.

UMKM memainkan peran krusial sebagai penggerak sektor informal terbesar dengan
jumlah serapan tenaga kerja terbanyak dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2019,
Indonesia tercatat memiliki 65.465.497 UMKM yang merupakan 99,99% dari total unit usaha,
menurut data yang dirilis oleh situs resmi Kementerian Koperasi dan UKM. Selain itu, UMKM
juga telah terbukti sebagai kelompok usaha terbanyak yang tahan terhadap resesi ekonomi
(Yuliaty et al., 2020). Oleh karena itu, tidak dipungkiri bahwa UMKM memiliki arti yang begitu
penting dalam pertumbuhan ekonomi serta upaya pengentasan pengangguran dan kemiskinan
di Indonesia.

Dibalik besarnya peran UMKM bagi perekonomian bangsa, para pelaku UMKM di
Indonesia masih dibayangi oleh tantangan di berbagai aspek. Menurut Kementerian Investasi/
BKPM (2023), beberapa aspek yang menjadi kendala para pelaku UMKM adalah terkait
dengan aspek SDM dan aspek produksi. Pada aspek SDM, permasalahan berkaitan dengan
kualitas SDM yang rendah serta sistem manajemen SDM yang masih lemah. Pada aspek
produksi, permasalahan berkaitan dengan rendahnya terobosan pada inovasi produk,
pemenuhan bahan baku, dan keterbatasan alat produksi. Kendala-kendala ini menyebabkan
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UMKM di Indonesia yang masih didominasi oleh pelaku usaha mikro sulit untuk naik kelas
(scaling up). Ini juga ditandai dengan adanya kesenjangan yang signifikan antara produktivitas
pelaku usaha besar dan UMKM. Rendahnya produktivitas UMKM ini merefleksikan tingkat
daya saing usaha UMKM di Indonesia yang masih lemah. Ini menjadi suatu kekhawatiran
karena struktur penguasaan dan kontribusi ekonomi terkonsentrasi pada sejumlah kecil bisnis
yang kuat, sementara mayoritas bisnis dan pekerja terkonsentrasi pada sektor mikro yang lebih
lemabh.

Banten adalah satu di antara povinsi di Indonesia yang memberikan sumbangsih
ekonomi tertinggi ke-5 yang bersumber dari UMKM. Provinsi Banten beribu kota di Serang.
Kota Serang sebagai ibu kota Banten memiliki letak wilayah yang strategis, yaitu di antara
wilayah kota Jakarta dan Cilegon. Berada di antara wilayah kota Jakarta dan Cilegon,
menjadikan Serang sebagai kota satelit mendapat keuntungan dari perputaran uang di dua kota
ini. Kota Serang juga masuk dalam 10 Kota Pusat Perdagangan” yang diterbitkan oleh
Datanesia.

Kelompok Pendapatan
Kab/Kota Total
<5 59 10-24 25-49 50-99 100-199 200-299 300-499 >500

Gambar 1. 1 Besaran Pendapatan UMKM Provinsi Banten 2020 (Rp Juta)

Sumber : Data BPS 2020 yang dikutip oleh Datanesia (2022)

Gambar 1.1 menunjukkan pada tahun 2020, Kota Serang menempati posisi terakhir
berdasarkan jumlah usaha dengan 4.833 unit usaha atau sekitar 4,48% dari total UMKM yang
ada di provinsi Banten. Apabila merujuk pada data besaran pendapatan dalam setahun, UMKM
di Kota Serang dengan pendapatan Rp 25 s.d 299 juta dalam setahun terbilang cukup gemuk.
Sekitar 75,31% UMKM di Kota Serang memiliki pendapatan tahunan Rp 25 s.d 299 juta.
Sementara untuk pendapatan Rp 300 s.d lebih dari 500 juta atau hanya 7,63% dari total UMKM
yang termasuk dalam kategori ini. Nilai ini lebih kecil dibandingkan persentase rata-rata
Provinsi Banten pada kelompok pendapatan tersebut, yaitu 13,53%. Hal ini menunjukkan
terlepas berada di wilayah yang strategis serta merupakan ibu kota dari provinsi Banten,
mayoritas pelaku usaha UMKM di Kota Serang dapat dikatakan masih jauh untuk dapat
memenuhi kriteria UMKM yang baru meningkatkan batas atas usaha mikro menjadi omset Rp
2 miliar per tahun.

Setiap pelaku usaha pastinya ingin memiliki kinerja usaha yang baik karena dengan
kinerja yang baik memungkinkan untuk suatu usaha dapat bertahan dan bersaing di tengah
lingkungan pasar yang tidak stabil. Kinerja usaha yang baik mencerminkan adanya
produktivitas, efektifitas dan efesiensi yang berjalan pada usahanya. Total Quality Management
(TQM) adalah suatu strategi yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan produktivitas serta
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kinerja suatu usaha. TQM juga adalah sistem yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
organisasi dengan cara memperbaiki kualitas manajemen secara terus-menerus. Implementasi
TQM berfokus pada kesadaran akan kualitas, orientasi pada pelanggan, perbaikan secara terus
menerus dan partisipasi karyawan. Adanya orientasi pada pelanggan ini, mendorong organisasi
untuk inovatif dan berdaya cipta yang mana merujuk pada praktik inovasi. Barney (1991) juga
mengungkapkan bahwa untuk dapat bersaing dan berkembang dalam lingkungan yang
kompetitif dan dinamis, organisasi harus memiliki inovasi.

Pada penelitian ini subjek yang digunakan tidak terbatas pada satu sektor UMKM
tertentu, tetapi semua sektor UMKM yang ada di Kota Serang dapat menjadi subjek penelitian
selama memenubhi kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya
serta perbedaan hasil penelitian satu dan lainnya maka penelitian ini diberi judul Pengaruh
Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja UMKM dengan Inovasi sebagai Mediasi
(Studi Empiris pada UMKM Kota Serang)”.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Resource Based View (RBYV)

Teori RBV adalah konsep yang menjelaskan bagaimana perusahaan dapat mencapai
keunggulan dalam persaingan melalui pemanfaatan sumber daya dan kemampuan yang
dimilikinya. Sumber daya perusahaan mencakup segala aset, kemampuan, proses organisasi,
atribut bisnis, informasi, dan pengetahuan yang dikuasai oleh perusahaan (Barney, 1991).
Sumber daya ini memberikan perusahaan kemampuan untuk mengembangkan dan
melaksanakan strategi yang efektif dan efisien. Menurut Barney (1991), teori RBV dipandang
sebagai strategi yang diterapkan oleh perusahaan dengan fokus pada sumber daya internalnya
untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Keunggulan perusahaan dapat
terlihat dalam bentuk profitabilitas atau kinerja lingkungan perusahaan yang baik.

Total Quality Management (TQM)

Fatchurochman & Yamit (2022) menyebutkan TQM sebagai pendekatan yang bertujuan
untuk memperbaiki kualitas dengan mengoptimalkan keunggulan organisasi melalui perubahan
dan perbaikan dalam aspek layanan, sumber daya manusia, produk, proses produksi, serta
lingkungan organisasi. TQM juga dipandang sebagai sebuah sistem strategis yang reliable yang
dapat meningkatkan kinerja organisasi dan memperkuat posisi organisasi untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Perusahaan atau organisasi harus sadar bahwa kualitas merupakan hal
yang harus diprioritaskan untuk membangun loyalitas pelanggan dan memperkuat daya saing
dengan kompetitor. Selaras dengan hal itu, Azhar (2010) mendefinisikan TQM sebagai
paradigma baru dimana perusahaan atau organisasi yang konsisten dalam meningkatkan
kualitas produknya dan dapat diterima oleh pelanggan akan menjadi pemenang dalam era
persaingan global. Dalam penelitian ini, TQM diukur menggunakan indikator, seperti
kepemimpinan, fokus pelanggan, benchmarking, keterlibatan karyawan, pengembangan/
pelatihan, kualitas, pengukuran hasil, dan perbaikan perkesinambungan (Antunes et al., 2017).

Inovasi

Inovasi organisasi seringkali didefinisikan sebagai ide ataupun perilaku baru yang
diadopsi oleh sebuah organisasi (Daft, 1978). Ide dikategorikan baru selama organisasi yang
mengadopsinya belum menggunakan ide tersebut sebelumnya walaupun jika dibandingkan
organisasi lain ide tersebut tergolong lama. Demikian pula Cambra-Fierro et al. (2013)
menjelaskan bahwa inovasi memberikan solusi-solusi baru yang lebih baik melalui asimilasi

178



Pengaruh Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Umkm Dengan Inovasi
Sebagai Mediasi

pengetahuan dan teknologi baru yang telah disempurnakan di tempat lain, baik dari dalam
maupun luar organisasi. Perusahaan harus dapat menciptakan konsep dan produk yang inovatif
serta memberikan layanan yang lebih baik guna memenuhi kepuasan pelanggan (Prayhoego &
Devie, 2013). Dalam penelitian ini inovasi diukur dengan indikator inovasi produk, inovasi
proses, dan inovasi pemasaran (Rashin & Ghina, 2018).

Kinerja UMKM

Pramestiningrum & Iramani (2020) mendefinisikan kinerja UKM sebagai tingkat
kesesuaian antara peran dan tanggung jawab usaha dalam mencapai tujuan UKM dalam jangka
waktu tertentu yang diukur dengan acuan atau tolok ukur yang telah ditentukan. Di samping itu,
Kore & Septarini (2018) menyatakan bahwa kinerja UMKM merupakan capaian yang diraih
oleh pelaku UMKM selama menjalankan aktivitas bisnis dengan beracuan pada target yang
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, kinerja UMKM diukur melalui pertumbuhan keuntungan,
jumlah pelanggan, penjualan, dan aset (Rapih et al., 2015).

Tabel 1. 1 Kriteria UMKM Berdasarkan Kelas

Kriteria
Kelas Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Pendapatan Tahunan Jumlah Modal
Mikro 1-5 Rp <2 Miliar Rp. <1 Miliar
Kecil 6-9 Rp > 2 s5.d <15 Miliar Rp.>15s.d <5 Miliar
Menengah 10-99 Rp > 15 s.d < 50 Miliar Rp. >5s.d < 10 Miliar

Sumber : Kementerian Investasi/ BKPM (2023)

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja UMKM

TQM telah diterima dengan baik sebagai model manajemen yang memberikan
keunggulan kompetitif ketika berhasil diterapkan (Antunes et al., 2017). TQM merupakan suatu
sistem yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui perbaikan kualitas
manajemen secara menyeluruh. Implementasi dari TQM mendukung suatu organisasi untuk
mampu bersaing dan memiliki kinerja usaha yang baik.

Marini et al. (2021) dalam studinya mengungkapkan bahwa TQM berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasi. Selain itu, Agus & Hassan (2011) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa praktik adopsi TQM mampu meningkatkan kinerja produksi dan kinerja
pelanggan yang akan mengarah pada peningkatan kinerja organisasi pada perusahaan
manufaktur di Malaysia.

Hi : Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM.

Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Inovasi

Organisasi merupakan serangkaian proses yang berorientasi pada perbaikan
berkesinambungan dalam rangka menciptakan nilai bagi organisasi dan para pemangku
kepentingan yang mengarah pada peluang inovasi, baik dalam hal teknologi maupun
organisasional (Antunes et al., 2017). Dalam rangka meningkatkan pelayanan yang memuaskan
pelanggan, perusahaan harus dapat menciptakan konsep dan produk yang inovatif serta
memberikan layanan yang lebih baik guna memenuhi kepuasan pelanggan (Prayhoego & Devie,
2013). Ide-ide dan gagasan-gagasan baru yang digunakan oleh perusahaan disebut inovasi.
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Organisasi yang mengimplementasikan TQM dianggap memiliki tingkat inovasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang tidak mengadopsinya (Prajogo & Sohal, 2006).

Anifowose et al. (2022) dalam studinya mengungkapkan bahwa TQM berpengaruh
positif terhadap kecepatan inovasi dan kinerja operasional. Hal ini juga diperkuat oleh studi
empiris Hamdoun et al. (2018) yang menunjukkan bahwa manajemen kualitas sangat berkaitan
dengan transfer pengetahuan yang mana mendorong inovasi.

H2 : Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap Inovasi.

Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja UMKM

Praktik inovasi merupakan pendekatan yang digunakan oleh organisasi atau perusahaan
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan memberikan nilai tambah pada produk atau
layanannya di mata pelanggan. Kemampuan inovasi suatu perusahaan akan menopang
kemampuan bersaingnya (Gray et al.,, 2002). Implementasi efektif dari ide-ide inovasi
menciptakan keunggulan posisi pasar yang akan mengarah pada kepuasan pelanggan, loyalitas,
dan peningkatan kinerja organisasi (Wang & Miao, 2015).

Sejalan dengan hal itu, Anifowose et al. (2022) menyatakan kecepatan inovasi berperan
penting untuk mencapai percepatan inovasi, baik dalam proses maupun produk, yang akan
meningkatkan kinerja operasional suatu UMKM. Penelitian Rashin & Ghina (2018) juga
menunjukkan bahwa praktik inovatif cenderung mendatangkan keunggulan kompetitif dan
berimbas pada peningkatan kinerja bisnis.

H3 :Inovasi berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM.

Pengaruh Inovasi dalam Memediasi Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja
UMKM

Salah satu elemen penting TQM adalah berfokus pada pelanggan dan organisasi yang
mana menitikberatkan pada kualitas dan menjadikan pelanggan sebagai tujuan utama serta
mengetahui kebutuhan dan preferensinya. Perusahaan dapat mengembangkan inovasi pada
produk dan jasa yang baru dengan mengetahui kebutuhan dan preferensi ini. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa organisasi yang menerapkan TQM pasti akan berusaha untuk
menerapkan inovasi dalam produk dan layanan mereka (Antunes et al., 2017). Apabila
organisasi mampu memenuhi kebutuhan dan preferensi tersebut maka pelanggan akan
melakukan pembelian produk atau jasa pada organisasi tersebut selaras dengan adanya
peningkatan kinerja organisasinya.

Antunes et al. (2017) dalam studinya mengungkapkan bahwa inovasi memiliki
kemampuan sebagai perantara dalam hubungan antara Total Quality Management (TQM) dan
kinerja organisasi. Dalam hal ini, TQM mendorong perusahaan untuk menerapkan inovasi, baik
dalam hal proses maupun produk, dan penerapan inovasi berdampak pada kinerja keuangan
perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakuka Mahmud et al. (2019) dan
Anifowose et al. (2022) mengungkapkan inovasi berperan sebagai perantara dalam hubungan
TQM dan kinerja organisasi.

Ha : Inovasi memediasi hubungan antara Total Quality Management (TQM) dan Kinerja
UMKM
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Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Jenis
penelitian ini dipilih karena data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara
terstruktur dengan responden, yaitu pelaku UMKM di Kota Serang. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan menguji pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja
UMKM yang dimediasi oleh Inovasi melalui pengujian hipotesis yang diajukan.

Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini mengambil populasi dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) yang berada di Kota Serang. Penelitian ini menggunakan metode non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria sampel yang ditentukan adalah sebagai
berikut :

1. Usaha yang masih aktif beroperasi dan terdaftar di DinKopUKMperindag Kota Serang.

2. Usaha sudah berjalan selama minimal 1 tahun.

3. Usaha yang memiliki omset > Rp. 300.000.000 per tahun berdasarkan Datanesia.

Sumber Data

Penelitian ini bersumber pada data primer yang didapatkan langsung melalui hasil
jawaban kuesioner maupun wawancara terstruktur yang dilakukan kepada responden, yaitu
pelaku UMKM di Kota Serang mengenai variabel-variabel yang diteliti.

Metode Pengumpulan Data
Berikut adalah metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini :
1. Library Research
Library research merupakan metode pengumpulan data yang mengandalkan
sumber-sumber literatur yang relevan dengan isu yang dibahas. Metode ini berfungsi
sebagai pelengkap bagi data primer yang diperoleh dari lapangan. Sumber data tersebut
dapat berupa buku, dokumen, jurnal, maupun literatur lain yang terkait dengan
penelitian.
2. Field Research
Penelitian ini menggunakan metode field research untuk mengumpulkan data
primer. Data primer dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner serta melakukan
wawancara terstruktur dengan responden terkait variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan baik secara online melalui Google
Form maupun secara langsung dengan mengunjungi tempat usaha responden untuk
mengisi serangkaian pernyataan tertulis yang telah disiapkan sebelumnya. Skala Likert
1-5 digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari kuesioner.
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengaplikasikan metode Structural Equation Model (SEM) melalui
perangkat lunak Partial Least Square (PLS) versi 4.0 dalam mengolah data penelitian. Analisis
yang dilakukan mencakup evaluasi model PLS yang terdiri dari outer model dan inner model.
Outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas, sedangkan inner model
dilakukan untuk menguji hubungan kausal melalui pengujian hipotesis dengan model prediksi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel

Variabel N Min Max  Standar Deviasi  Mean Kategori

TOM1 73 3 5 0,573 4,438  Sangat Baik
TQM2 73 4 5 0,496 4,562  Sangat Baik
TQM3 73 1 5 1,182 3,562 Baik
TQM4 73 3 5 0,537 4370  Sangat Baik
TQMS 73 2 5 0,625 4,274 Sangat Baik
TQM6 73 3 5 0,526 4,521  Sangat Baik
TQM7 73 1 5 0,965 4,027 Baik
TQM8 73 3 5 0,566 4301  Sangat Baik
Rata-rata Skor Variabel TQM 4,257 Sangat Baik
IN1 731 5 1,051 3,863 Baik
IN2 31 5 1,265 3,356  Cukup Baik
IN3 731 5 1,077 3,932 Baik
Rata-rata Skor Variabel IN 3,717 Baik
KUM1 73 1 5 0,965 3,438 Baik
KUM2 73 1 5 1,019 3315  Cukup Baik
KUM3 73 | 5 1,048 3,466 Baik
Rata-rata Skor Variabel KUM 3,406 Baik

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa rata-rata skor untuk setiap indikator variabel
penelitian termasuk dalam kategori sangat baik dan baik. Ini membuktikan mayoritas responden
penelitian memiliki TQM, Inovasi, dan Kinerja UMKM yang baik. Di sisi lain, nilai standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai mean untuk masing-masing indikator variabel penelitian
menunjukkan bahwa variasi data cenderung rendah dan lebih terpusat di sekitar nilai mean.

Outer Model
Tabel 1. 3 Tabel Outer Loading, Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Item Outer Cronbach's  Composite

Variabel Pengukuran Loading Alpha Reability AVE
TQM1 0,710
TQM2 0,662

TQM TQM3 0,595 0,902 0,921 0,597
TQM4 0,892
TQMS 0,891
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TQM6 0,727
TQM7 0,775
TQMS 0,874
IN1 0,820

Inovasi IN2 0,805 0,772 0,868 0,686
N3 0,859
KUMI 0,944

Kinerja UMKM KUM2 0,921 0,936 0,959 0,886
KUM3 0,958

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Dalam penelitian ini, nilai ambang yang digunakan untuk uji validitas adalah outer
loading > 0,50 dan AVE > 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator dalam
penelitian ini valid. Di sisi lain, tabel menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan
Cronbach’s alpha untuk setiap konstruk > 0,70. Ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk
telah memenuhi standar reliabilitas yang baik.

Tabel 1. 4 Nilai Fornell-Larcker Criterion

IN KUM TQM
IN 0,828
KUM 0,700 0,941
TQM 0,713 0,749 0,773

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Tabel 1.4 memperlihatkan bahwa nilai akar AVE (Fornell-Lacker Criterion) untuk
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan demikian,
syarat discriminant validity pada model ini telah terpenuhi menggunakan metode Fornell-
Larcker Criterion.

Tabel 1. 5 Nilai Cross Loading

IN KUM TOQM

IN1 0,820 0,567 0,514
IN 2 0,805 0,527 0,544
IN3 0,859 0,638 0,674

KUM 1 0,587 0,944 0,698
KUM 2 0,706 0,921 0,717
KUM 3 0,679 0,958 0,700
TOM 1 0,374 0,495 0,710
TQM 2 0,300 0,388 0,662
TQM 3 0,593 0,574 0,595
TQM 4 0,574 0,636 0,892
TQM S 0,662 0,657 0,891
TQM 6 0,440 0,417 0,727
TQM 7 0,715 0,694 0,775
TQM 8 0,552 0,622 0,874

Sumber : Output SmartPLS (2024)
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Nilai outer loading pada korelasi indikator sesama variabel lebih tinggi dibandingkan
nilai cross loadingnya (korelasi indikator dengan indikator variabel lain), seperti yang
ditampilkan pada tabel 1.5. Ini mencerminkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini telah
memenubhi kriteria discriminant validity yang baik.

Tabel 1. 6 Nilai HTMT (Heterorait-Monotrait Ratio)

IN KUM TQM

IN
KUM 0,817
TQM 0,811 0,792

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Untuk memperkuat bahwa setiap konstrak penelitian telah memiliki tingkat validitas
yang baik maka penelitian ini turut menggunakan metode HTMT dalam analisis uji validitas
untuk menguji discriminat validitynya. pada tabel 1.6, diketahui bahwa semua nilai HTMT <
0,85. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan HTMT, setiap konstruk dianggap memiliki
validitas diskriminan yang baik.

Inner Model

Tabel 1. 7 Pengujian Hipotesis

Original Sampel Standard T statistics

Sampel Mean  Deviation P-values  Keterangan
( 01)’ ™)  (sTDEV) (O/STDEV) g

Pengaruh Langsung

TQM -> KUM 0,508 0,517 0,095 5,332 0,000 Diterima
TQM -> IN 0,713 0,722 0,045 16,010 0,000 Diterima
IN -> KUM 0,338 0,329 0,109 3,090 0,002 Diterima
Pengaruh Tidak Langsung

TQM -> IN -> KUM 0,241 0,238 0,082 2,926 0,003 Diterima

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja UMKM

Pada tabel 1.7, terlihat variabel Total Quality Management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM dengan path coefficient (0,508), p-value (0,000), dan nilai
T-statistik lebih tinggi dari T-table (5,332 > 1,96). Artinya, implemetasi Total Quality
Management mampu meningkatkan kinerja usaha. Untuk itu, hipotesis H1 yang menyatakan
bahwa “Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM” dapat
diterima.

Temuan dalam studi ini mengungkapkan adanya urgensi kebutuhan bagi pelaku UMKM
untuk menerapkan praktik-praktik kualitas agar dapat bertahan dalam lingkungan yang
kompetitif. Total Quality Management merupakan praktik untuk meningkatkan kinerja
organisasi melalui perbaikan kualitas manajemen secara keseluruh agar mampu bersaing
dengan kompetitor lainnya. Hasil hipotesis studi ini selaras dengan temuan penelitian
sebelumnya, yaitu Fatchurochman & Yamit (2022), Marini et al. (2021), dan Anifowose et al.
(2022) yang mengonfirmasi bahwa Total Quality Management memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja UMKM.
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Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Inovasi

Pada tabel 1.7, terlihat variabel Total Quality Management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Inovasi dengan path coefficient (0,713), p-value (0,000), dan nilai T-
statistik lebih tinggi dari T-table (16,010 > 1,96). Artinya, implementasi Total Quality
Management mampu mendorong kemampuan inovasi organisasi. Untuk itu, hipotesis H2 yang
menyatakan bahwa “Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap Inovasi”
dapat diterima.

Total Quality Management dan inovasi memiliki hubungan yang mutualisme dimana
keterlibatan karyawan dalam praktik Total Quality Management menyediakan lingkungan yang
kondusif untuk menghasilkan ide dan solusi yang inovatif, sedangkan inovasi berperan dalam
meningkatkan efisiensi dan keefektifan dari praktik Total Quality Management. Hasil hipotesis
studi ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya, yaitu Antunes et al. (2017) dan
Anifowose et al. (2022) yang menunjukkan bahwa praktik Total Quality Management memiliki
dampak positif terhadap inovasi.

Pengaruh Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM

Pada tabel 1.7, terlihat variabel Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja UMKM dengan path coefficient (0,338), p-value (0,002), dan dan nilai T-statistik lebih
tinggi dari T-table (3,090 > 1,96). Artinya, strategi inovasi akan selaras dengan peningkatan
kinerja organisasi. Untuk itu, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa “ Inovasi berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM?” dapat diterima.

Inovasi merupakan elemen penting untuk suatu organisasi tetap eksis dan dapat bertahan
di tengah lingkungan pasar yang fluktuatif. Adopsi inovasi memungkinkan organisasi
meningkatkan efisiensi biaya dan kualitas produk yang dihasilkan. Rashin & Ghina (2018)
berpendapat bahwa praktik inovatif cenderung mendatangkan keunggulan kompetitif dan
berimbas pada peningkatan kinerja bisnis. Hasil hipotesis studi ini selaras dengan temuan
penelitian sebelumnya, yaitu Mahmud et al. (2019) dan Anifowose et al. (2022) yang
mengonfirmasi bahwa inovasi memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja UMKM.

Pengaruh Inovasi dalam memediasi hubungan antara Total Quality Management (TQM)
dan Kinerja UMKM

Pada tabel 1.7, terlihat variabel Inovasi berpengaruh positif dan signifikan dalam
memediasi Total Quality Management dan Kinerja UMKM dengan path coefficient (0,241), p-
value (0,003), dan nilai T-statistik lebih tinggi dari T-tabel (2,926 > 1,96). Artinya, penerapan
Total Quality Management yang tepat membuat organisasi memiliki kemampuan inovasi yang
lebih tinggi dan berdampak pada meningkatnya kinerja organisasi yang diperoleh. Untuk itu,
hipotesis H4 yang menyatakan bahwa “Inovasi memediasi hubungan antara Total Quality
Management (TQM) dan Kinerja UMKM” dapat diterima.

Suatu organisasi tidak cukup hanya mengandalkan Total Quality Management untuk
menjamin kemampuan kompetitif organisasinya maka dari itu inovasi dibutuhkan untuk
mencapai keunggulan kompetitif Hamdoun et al. (2018). Kolaborasi antara kualitas dan stretegi
inovasi memungkinkan organisasi menghasilkan barang atau layanan yang berkualitas dengan
harga yang kompetitif (Marini et al., 2021) Hasil hipotesis studi ini selaras dengan temuan dari
Mahmud et al. (2019), Antunes et al. (2017), Anifowose et al. (2022) yang menyatakan bahwa
inovasi mampu berperan sebagai perantara dalam hubungan Total Quality Management dan
kinerja organisasi.
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Tabel 1. 8 R-square

R-square
IN 0,508
KUM 0,618

Sumber : Output SmartPLS (2024)

Pada tabel 1.8, diketahui bahwa nilai R-square untuk variabel Inovasi (IN) dan Kinerja
UMKM (KUM) masing-masing sebesar 0,508 dan 0,608. Variabel Total Quality Management
(TQM) mampu menjelaskan variabel inovasi sebesar 50,8%, dan sisanya dijelaskan variabel
yang tidak menjadi fokus penelitian ini. Adapun variabel variabel Total Quality Management
(TQM) dan Inovasi mampu menjelaskan variabel Kinerja UMKM sebesar 61, 8% dan sisanya
dijelaskan variabel yang tidak menjadi fokus penelitian ini. Nilai R-square dari variabel Inovasi
dan Kinerja UMKM dikategorikan memiliki pengaruh yang moderat (Hair et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN
Berikut adalah rangkuman kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan software SmartPLS versi 4.0 dalam penelitian ini :
1. Total Quality Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM.
2. Total Quality Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi.
Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.
4. Inovasi mampu memediasi hubungan antara Total Quality Management dan Kinerja
UMKM.

(98]

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan survei awal jauh-jauh hari sebelum
melaksanakan penelitian. Survei awal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa informan
yang dipilih sebagai subjek penelitian memang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Survei
awal ini juga memungkin peneliti untuk membuat janji dengan pemilik usaha sehingga
responden sudah siap pada saat diwawancarai, proses wawancara berjalan dengan kondusif
serta memperpendek waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data penelitian.
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